Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
https://publisherqu.com/index.php/pediaqu

Vol. 3, No. 4 Oktober 2024

P-1SSN:2964-7142; E-ISSN:2964-6499

PERAN LEMBAGA BIMBINGAN BELAJAR DALAM
MENJEMBATANI KESENJANGAN PENDIDIKAN
( Studi Kasus Di Bezzie Bimbel )

Indra Prastianing Zahro
202133258@std.umk.ac.id
Qurroti A’yun
202133287@std.umk.ac.id
Wasis Wijayanto
wasis.wijayanto@umk.ac.id
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
Universitas Muria Kudus, Jawa Tengah, Indonesia.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan dan mengetahui peran lembaga bimbingan
belajar dalam menjembatani kesenjangan pendidikan melalui studi kasus yang dilakukan
di Bezzie Bimbel yang terletak di Kecamatan Jati Kabupaten Kudus Jawa Tengah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Metode yang
digunakan yaitu wawancara mendalam, observasi partisipatif dan analisis dokumen.
Sumber data utama adalah data primer yang diperoleh langsung dari lapangan, serta data
sekunder berupa literatur terkait bimbingan belajar dan kesenjangan pendidikan. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis tematik. Data yang diperoleh akan
disusun berdasarkan poin utama yang menggambarkan peran Bezzie Bimbel sebagai
lembaga bimbingan belajar dalam menjembatani kesenjangan pendidikan. Berdasarkan
penelitian diperoleh hasil bahwa lembaga bimbingan belajar berperan penting dalam
menjembatani kesenjangan pendidikan. Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah
peran lembaga bimbingan belajar Bezzie Bimbel dapat menjembatani kesenjangan
pendidikan melalui program bimbingan belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa,
serta dukungan sosial, emosional dan spiritual. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman tentang peran lembaga bimbingan belajar dalam konteks
pendidikan di Indonesia, serta dapat memberikan rekomendasi untuk pembuatan program
serupa.

Kata kunci : Bimbingan; Lembaga; Pendidikan

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan
masyarakat dan kemajuan suatu negara. Di Indonesia, meskipun telah ada upaya signifikan
dari pemerintah untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan melalui berbagai

program, kesenjangan pendidikan tetap menjadi masalah yang serius (Ayu et al., 2024).
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Pendidikan di Indonesia sering dianggap kurang berkualitas dan kurang memadai dalam
mempersiapkan siswa untuk kehidupan di dunia nyata, contohnya di luar lingkup sekolah
atau dunia kerja. Kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan dan perdesaan pun
terjadi, daerah perkotaan biasanya memiliki akses yang lebih baik terhadap sumber daya
pendidikan seperti sarana dan prasarana, guru berkualitas, dan teknologi. Sedangkan di
daerah pedesaan seringkali memiliki keterbatasan dalam hal tersebut (Ayuningtyas, 2021).

Kurangnya dukungan keuangan yang merata dari pemerintah menyebabkan fasilitas
dan sumber daya pendidikan di daerah pedesaan masih terbatas seperti gedung sekolah
yang sering tidak memadai dan kekurangan tenaga pendidik berkualitas (Rismayani et al.,
2021). Minimnya insentif serta pelatihan profesional bagi guru di daerah terpencil
memperparah kesenjangan pendidikan, di mana banyak guru mengalami keterbatasan
dalam kemampuan mengajar. Sejalan dengan (Maula et al., 2023) sebagian besar guru di
daerah pedesaan masih mengalami keterbatasan dalam kemampuan mengajar dan
kurangnya akses untuk mengikuti pelatihan yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan
mereka. Selain peran pemerintah, partisipasi masyarakat juga penting dalam meningkatkan
kesadaran dan motivasi akan pentingnya pendidikan melalui program-program pendidikan
yang melibatkan masyarakat, sehingga membantu mewujudkan pemerataan pendidikan di
seluruh wilayah. Normina, (2020) menyatakan kepercayaan masyarakat menjadi salah satu
kemajuan lembaga pendidikan dalam meningkatkan motivasi dan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya pendidikan.

Kesenjangan pendidikan tidak hanya mempengaruhi prestasi akademik, tetapi juga
menghambat perkembangan keterampilan sosial dan emosional siswa. Siswa yang kurang
mendapatkan dukungan pendidikan cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri rendah,
motivasi belajar menurun, dan kesulitan mencapai potensi maksimal mereka (Aini et al.,
2023). Siswa dengan kemampuan di luar rata-rata, baik yang cerdas maupun yang tidak
cerdas, tidak selalu mendapat kesempatan optimal untuk berkembang. Faktor internal dan
eksternal turut memengaruhi kondisi ini (Nisa et al., 2023), sehingga diperlukan kolaborasi
antara guru pembimbing dan wali kelas atau guru mata pelajaran dalam melakukan
diagnosa serta menyediakan layanan bimbingan belajar untuk mengatasi kesulitan belajar.
Proses belajar mengajar di sekolah selalu melibatkan berbagai masalah yang
mempengaruhi siswa, baik itu dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa, sehingga

proses belajar mengajar menjadi terhambat dan tidak efektif. Inilah mengapa perlunya
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perlakuan yang intensif dan Bimbingan Belajar, salah satunya yang diberikan oleh lembaga
bimbingan belajar(Kartika & Arifudin, 2024).

Bimbingan belajar adalah suatu proses pemberian bantuan kepada siswa
mengembangkan kebiasaan belajar yang baik dalam menyelesaikan masalah- masalah
belajar yang dihadapi siswa diluar jam sekolah sehingga tercapai tujuan dan prestasi belajar
yang diinginkan (Bagus et al., 2022). Lembaga bimbingan belajar (bimbel) memainkan
peran penting dalam menjembatani kesenjangan yang ada. Lembaga ini hadir untuk
memberikan dukungan akademis tambahan bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam
proses belajar di sekolah. Dalam pengelolaan bimbingan belajar pada peserta didik haruslah
memberikan layanan pendidikan, sifat-sifat peserta didik yang bersifat umum maupun
spesifik harus menjadi pertimbangan. Pengelolaan bimbingan belajar dalam pendidikan
harus mampu dalam mengelompokkan usia pada anak yang usia anak tersebut berbeda
dengan anak remaja dan dewasa (Nurussalami & Julianti, 2021).

Bimbingan belajar sendiri diatur dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Bimbingan belajar pada dasarnya termasuk ke dalam pendidikan
nonformal. Pada Pasal 26 bagian kelima tentang Pendidikan Nonformal disebutkan bahwa:
pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan
pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan
formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. pendidikan nonformal
berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada penguasaan
pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian
professional. Satuan pendidikan non formal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan,
kelompok belajar, pusat kegiatan masyarakat dan majelis taklim, serta satuan pendidikan
yang sejenis.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada
hari Sabtu, 12 Oktober 2024 mendapat hasil bahwa Lembaga Bezzie Bimbel telah berdiri
sejak tujuh tahun yang lalu, antusias masyarakat yang tinggi membuat Bezzie Bimbel
semakin dikenal dengan tujuan untuk menciptakan pembelajaran yang tidak membosankan
dan efektif bagi siswa. Pemilik Bezzie Bimbel menyatakan bahwa Bezzie Bimbel sangat
berbeda dengan bimbel-bimbel lain, hal ini karena di Bezzie Bimbel mempunyai dua admin
yang akan mengurus terkait administrasi sehingga berjalan dengan lancar, selain itu juga

memiliki petugas dan tentor-tentor terbaik. Lebih dari itu di Bezzie Bimbel memiliki
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kurikulum yang selalu menyesuaikan dengan kurikulum pendidikan yang berlaku di
Indonesia. Hal ini ditujukan agar siswa dari Bezzie Bimbel selalu siap sedia dalam
pembelajaran sesuai kurikulum. Oleh karena itu, Bezzie Bimbel berperan penting dalam
pendidikan sehingga dapat mencegah dan mengurangi kesenjangan pendidikan.

Bezzie Bimbel, sebagai salah satu lembaga bimbingan belajar yang menawarkan
pendekatan inovatif dalam pembelajaran, dengan fokus pada pengembangan akademik dan
pribadi siswa. Melalui program-program yang dirancang khusus, Bezzie Bimbel tidak
hanya membantu siswa dalam memahami materi pelajaran, tetapi juga membangun
kepercayaan diri dan motivasi belajar mereka dengan cara yang menyenangkan. Bezzie
bimbel memberikan pelayanan yang lebih personal dengan metode pengajaran yang
interaktif dan berorientasi pada kebutuhan siswa, menjadi salah satu keunggulan yang
ditawarkan. Selain itu, Bezzie Bimbel juga berupaya melibatkan orang tua dalam proses
pendidikan, sehingga dapat menciptakan ekosistem belajar yang lebih mendukung.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Wahyuningsih et al.,
(2021) mendapat simpulan bahwa bimbingan belajar dapat mempengaruhi kesiapan siswa
dalam menyelesaikan tugas sekolah. Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan oleh
Bagus et al., (2022) yang menghasilkan simpulan bahwa peran bimbingan belajar sangat
mendukung dalam meningkatkan minat literasi anak. Selaras dengan penelitian Widad et
al., (2022) yang menghasilkan simpulan bahwa bimbingan belajar memberikan dampak
yang signifikan untuk peningkatan pemahaman anak. Berdasarkan beberapa penelitian
tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Lembaga
Bimbingan Belajar dalam Menjembatani Kesenjangan Pendidikan: Studi Kasus di Bezzie
Bimbel”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Bezzie Bimbel dalam
menjembatani kesenjangan pendidikan. Dengan menganalisis program-program yang
diimplementasikan dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa, diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kontribusi lembaga

bimbingan belajar dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Nasution, (2023)
pendekatan kualitatif bersifat deskriptif, dimana data yang terkumpul berbentuk kata-kata

atau gambar sehingga tidak menekankan pada angka. Penelitian ini menggunakan desain
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studi kasus. Studi kasus adalah sebuah penelitian kualitatif dimana peneliti menyelidiki
secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu
(Rusandi & Rusli, 2021). Metode yang digunakan yaitu wawancara mendalam, observasi
partisipatif dan analisis dokumen. Sumber data utama adalah data primer dan sekunder.
Menurut Siregar et al., (2022) data primer adalah data yang bersumber dari internal yang
didapatkan langsung melalui pelaksanaan observasi, sedangkan data sekunder adalah data
yang bersumber dari eksternal seperti melalui referensi artikel. Data primer yang diperoleh
langsung dari lapangan, serta data sekunder berupa literatur terkait bimbingan belajar dan
kesenjangan pendidikan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis tematik.
Data yang diperoleh akan disusun berdasarkan poin utama yang menggambarkan peran
Bezzie Bimbel sebagai lembaga bimbingan belajar dalam menjembatani kesenjangan

pendidikan.

HASIL PENELITIAN

Kesenjangan pendidikan merupakan isu yang kompleks dan multidimensional yang
mempengaruhi kualitas pendidikan di berbagai daerah di Indonesia. Hal ini selaras dengan
pendapat Maharani et al., (2024) yang menyatakan bahwa kesenjangan pendidikan tercipta
karena terjadinya ketidakseimbangan antara sistem dan struktur dalam pendidikan.
Lembaga bimbingan belajar (bimbel) muncul sebagai alternatif untuk membantu
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Dalam konteks ini, Bezzie Bimbel menjadi
salah satu lembaga yang berperan aktif dalam menjembatani kesenjangan pendidikan.

! N
= CALISTUNG §m@

BACA TULIS HITUNG

BACA TULIS HITUNG

+ Untuk siswa TK/SD yang
belum lancar baca tulis hitung

+ Kurikulum menarik (Play based
Learning)

» Metode Pembelajaran Interaktif

» Materi pembelajaran yang
variatif

» Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran

» Tentor yang berpengalaman

+ Evaluasi dan umpan balik
berkala

Gambar 1. Salah satu program
dari Bezzie Bimbel Gambar 2. Calistung bersama

o tentor Bezzie
Sumber: Instragram Bezzie Bimbel
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Bimbel memiliki beberapa program untuk mengatasi kesenjangan pendidikan.
program yang ditawarkan antara lain: 1) Penyediaan Pembelajaran Tambahan; bizzie
bimbel memberikan sesi pembelajaran tambahan di luar jam sekolah, seperti memberikan
kursus tambahan atau remidial guna membantu siswa dalam memahami materi yang sulit
dan memperdalam pengetahuan mereka. Hal ini selaras dengan pendapat Awe et al., (2022)
yang menyatakan bahwa peran bimbel dapat menambah pengetahuan lebih terkait
pelajaran. 2) Memberikan Pendekatan Personalisasi; Bizzie bimbel memberikan perhatian
yang lebih personal kepada masing-masing siswa. Guru berusaha memahami kekuatan dan
kelemahan setiap siswa agar pembelajaran menjadi lebih relevan dan efektif sesuai dengan
gaya belajar masing-masing siswa. Sejalan dengan pendapat Trisna et al., (2023) bahwa
program bimbingan belajar dapat memberikan solusi yang efektif dan personalisasi dalam
mendukung siswa menghadapi kesulitan belajar. 3) Pengembangan Keterampilan; bizzie
bimbel membantu mengembangkan dasar siswa yang bertujuan untuk membekali siswa
dengan kemampuan yang bermanfaat baik di lingkungan akademik maupun lingkungan
sehari-hari. Selain itu, program ini juga membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional, yang dapat meningkatkan kepercayaan diri dan
semangat belajar siswa. Hal ini selaras dengan pendapat Cahyaningtyas, (2021) bahwa
bimbingan belajar dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman, serta keterampilan siswa
sekolah. 4) Motivasi dan Dukungan Psikologis; Bezzie Bimbel memberikan lingkungan
belajar yang mendukung, yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan memberikan
dukungan psikologis saat menghadapi tekanan akademik. Hal ini selaras dengan pendapat
Noviyanti et al., (2024) yang menyatakan bahwa bimbel membawa pengaruh positif dan
signifikan dalam membantu siswa secara psikologis. 5) Dukungan Spiritual; Bezzie bimbel
memberikan dukungan spiritual dengan memberikan hafalan surat, doa sehari-hari, dan
mengaji selama beberapa menit di awal pembelajaran. Hal ini bisa memotivasi siswa untuk
meningkatkan kemampuan spiritual mereka. Hal ini selaras dengan pendapat K & Jannah,
(2021) bahwa wujud penerapan nilai spiritual pada kegiatan bimbingan belajar adalah
mengucapkan salam, berdoa sebelum dan sesudah belajar, bersyukur setelah melaksanakan
proses belajar, dan meneladani nilai-nilai religius lainnya.

Bezzie Bimbel hadir dengan komitmen untuk memberikan pengalaman belajar yang
berbeda dan efektif bagi setiap siswa. Bezzie bimbel mengusung pendekatan yang inovatif

dan inklusif dalam membimbing siswa. Bizzie bimbel memprioritaskan metode pengajaran
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yang adaptif, interaktif, dan juga menyenangkan. Bezzie bimbel berupaya menyediakan
pembelajaran yang membuat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan memastikan siswa
mendapatkan pengalaman belajar yang optimal. Selain itu, program les privat yang
disediakan oleh Bezzie bimbel memungkinkan hubungan yang lebih personal karena guru
datang langsung ke rumah siswa, sehingga siswa dapat belajar dalam lingkungan belajar
yang aman dan nyaman. Program les privat ini memberikan kemudahan bagi siswa untuk
lebih memahami pelajaran karena satu pengajar untuk satu siswa. Hal ini selaras dengan
pendapat Yulia Ananda, (2021) bahwa belajar privat adalah kegiatan guru dalam
menghadapi banyak siswa yang masing-masing mendapatkan kesempatan untuk tatap
muka dengan guru serta memperoleh bimbingan belajar secara individu. Bezzie bimbel
juga menyediakan buku “CABACA” yang dirancang untuk siswa yang mengambil
program belajar calistung. Buku ini telah didesain oleh seorang profesional dari Bezzie
Bimbel sendiri dengan mempertimbangkan kurikulum yang ada.

Bezzie Bimbel memberikan banyak manfaat dalam mendukung perkembangan
pendidikan siswa. Bezzie bimbel telah membuktikan efektifitasnya dengan menunjukkan
bahwa banyak siswa yang mengalami peningkatan signifikan dalam prestasi akademis dan
kepercayaan diri. Selain itu, bimbel ini juga berhasil mengurangi rasa stres yang sering
dialami siswa menjelang ujian. Meski memiliki banyak manfaat, Bezzie Bimbel juga
menghadapi beberapa tantangan, seperti stigma terhadap Bimbel, beberapa orang tua dan
siswa masih menganggap bimbel sebagai alternatif terakhir, bukan bagian integral dari
proses belajar. Hal ini selaras dengan pendapat Nurhidayati et al., (2021) bahwa bimbingan
belajar tidak hanya menjadi tempat untuk meningkatkan prestasi akademik semata
melainkan juga dapat meningkatkan karakter yang baik. Selain itu, aksesibilitas juga
menjadi tantangan karena tidak semua siswa memiliki akses yang sama ke lembaga
bimbingan belajar, terutama di daerah terpencil. Hal ini membatasi jangkauan layanan
bimbel dan mengurangi manfaat yang diberikan Bezzie Bimbel. Sejalan dengan Sitompul
& Naibaho, (2023) yang menyatakan banyak siswa yang sulit mengakses pendidikan
karena jarak yang jauh dari sekolah atau kurangnya infrastruktur pendidikan yang
memadai. Akibatnya, kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan
semakin membesar. Untuk mengatasi tantangan tersebut, Bezzie bimbel perlu terus

melakukan edukasi kepada masyarakat mengenai manfaat bimbel dan berupaya
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memperluas akses layanan, supaya setiap siswa dapat memperoleh manfaat pendidikan

yang maksimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Bezzie Bimbel, dapat disimpulkan bahwa
lembaga bimbingan belajar memainkan peran krusial dalam menjembatani kesenjangan
pendidikan di Indonesia. Melalui pendekatan yang inovatif dan program-program yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa, Bezzie Bimbel tidak hanya membantu siswa dalam
memahami materi pelajaran, tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan sosial
dan emosional mereka.

Program bimbingan yang ditawarkan mencakup pembelajaran tambahan,
pendekatan personalisasi, serta dukungan psikologis dan spiritual, yang semuanya
berkontribusi pada peningkatan motivasi dan prestasi akademik siswa. Namun, tantangan
seperti stigma terhadap bimbel dan aksesibilitas tetap menjadi isu yang perlu diatasi untuk
meningkatkan efektivitas lembaga ini dalam konteks pendidikan yang lebih luas. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih dalam mengenai kontribusi lembaga
bimbingan belajar dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dan mendorong

pengembangan program serupa di masa depan.
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